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Abstrak 

Lisin merupakan salah satu enyawa yang dibutuhkan dalam pakan ikan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengkaji penambahan lisin pada pakan buatan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan 

kelulushidupan lele Sangkuriang. Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah lele Sangkuriang 

stadia pembesaran memiliki bobot rata-rata 22,36±0,24 g/ekor. Pakan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa pakan buatan berbentuk pellet dengan kandungan protein 31% yang ditambahkan lisin yaitu 

perlakuan A (0 %/kg pakan), B (1 %/kg pakan), C (2/kg pakan) dan D (3 %/kg pakan). Parameter yang 

diamati meliputi total konxsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio konversi pakan 

(FCR), protein efisiensi rasio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR) dan kualitas air. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lisin pada pakan dapat meningkatkan EPP, FCR, PER, 

dan RGR. Parameter kualitas air selama penelitian menurut literatur masih layak untuk budidaya lele 

Sangkuriang. Dosis lisin 3%/kg pakan merupakan dosis terbaik penambahan lisin pada pakan menghasilkan 

nilai EPP, FCR, PER, dan RGR tertinggi sebesar 78,36±0,32%;1,43±0,17; 2,64±0,12 dan 3,26±0,125/hari. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan asam amino lisin pada pakan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan, namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kelulushidupan lele Sangkuriang stadia pembesaran. 

Kata kunci: lele Sangkuriang, lisin, pakan, pertumbuhan 

Abstract 

The problem faced of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus var. Sangkuriang) cultivator at the rearing 

stage is the low efficiency of feed utilization because vegetable protein sources as feed constituents lack 

the amino acid lysine so that the lysine content in the feed is still low.The amino acid deficiency causes a 

decrease in the efficiency of feed utilization and growth. The purpose of this study was to examine the 

addition of lysine to artificial feed on the efficiency of feed utilization, growth and survival of Sangkuriang 

catfish. The test fish used in this study were Sangkuriang catfish with an average weight of 22.36±0.24 

g/head. The test feed used in this study was an artificial feed in the form of pellets with a protein content of 

31% added with lysine, namely treatments A (0%/kg feed), B (1%/kg feed), C (2/kg feed) and D (3%/kg 

feed). Parameters observed included feed utilization efficiency (EPP), feed conversion ratio (FCR), protein 

efficiency ratio (PER), relative growth rate (RGR), survival rate (SR) and water quality. The results showed 

that the addition of lysine to the feed could increase EPP, FCR, PER, and RGR. Water quality parameters 

during the study according to the literature are still feasible for the cultivation of Sangkuriang catfish. The 

lysine dose of 3%/kg feed was the best dose of the addition of lysine to feed resulted in the highest EPP, 

FCR, PER, and RGR values of 78.36±0.32%; 1.43±0.17; 2.64±0.12 and 3.26±0.125/day. 

Keywords: Sangkuriang catfish, lysine, feed, growth 
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PENDAHULUAN 

Lele Sangkuriang (Clarias 

gariepinus var. Sangkuriang) merupakan 

salah satu ikan yang memiliki 

pertumbuhan cepat, kemampuan 

beradaptasi terhadap lingkungan tinggi, 

rasanya enak dan kandungan gizinya 

cukup tinggi, sehingga minat masyarakat 

untuk membudidayakan lele sangkuriang 

sangat besar (Rachmawati et al., 2019). 

Dalam budidaya lele Sangkuriang secara 

intensif biaya pakan merupakan variabel 

terbesar hingga 80% dari biaya 

operasional setiap siklus produksi 

(Rawles et al., 2011). Keberhasilan 

budidaya lele Sangkuriang secara intensif 

dipengaruhi oleh keberadaan pakan 

berkualitas. 

Pakan berkualitas merupakan 

pakan yang tidak hanya mengandung 

protein optimal sesuai kebutuhan ikan 

namun disertai dengan kelengkapan 

profil asam amino untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan. Kelengkapan profil asam 

amino esensial harus ada dalam pakan 

untuk mendukung pertumbuhan (Nguyen 

et al., 2013). Kekurangan asam amino 

menyebabkan penurunan efisiensi 

pemanfaatan pakan dan pertumbuhan 

(NRC, 2011). 

Permasalahan yang dihadapi 

pembudidaya lele Sangkuriang saat ini 

adalah masih rendahnya efisiensi 

pemanfaatan pakan sehingga biaya pakan 

tinggi dari total biaya produksi, hal ini 

diduga karena masih rendahnya 

kandungan asam amino lisin dalam pakan 

dikarenakan sumber protein nabati bahan 

penyusun pakan defisiensi asam amino 

lisin. Ebeneezara et al. (2019) 

mengemukakan sumber protein nabati 

defisiensi asam amino lisin. Lisin 

merupakan asam amino esensial yang 

umumnya rendah dalam pakan yang 

mengandung bahan protein nabati (NRC, 

2011). Salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut di atas adalah 

dengan suplementasi asam amino lisin 

dalam pakan buatan ikan lele 

Sangkuriang. 

Penambahan asam amino lisin 

dalam pakan cepat digunakan untuk 

proses metabolisme dibandingkan 

dengan penambahan asam amino lainnya 

(Farhat and Khan, 2013). Soeprapto et 

al., (2008), melaporkan peningkatan 

bobot ikan akhir penelitian dengan 

peningkatan kadar lisin pada pakan untuk 

Scophthalmus maximus. Selanjutnya, 

Ruchimat et al., (1997) mengemukakan 

bahwa penambahan bobot ikan, efisiensi 

pemanfaatan pakan, rasio efisiensi 
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protein dan retensi nitrogen meningkat 

untuk Seriola quinqueradiata dengan 

peningkatan kadar lisin hingga 

1,85g/100g pakan. 

Beberapa penelitian suplementasi 

asam amino lisin pada pakan telah 

dilakukan pada beberapa spesies kultivan 

budidaya seperti Cirrhinus mrigala, 

Plectropomus leopardus, Polydactylus 

sexfilis, Litopenaeus vannamei, 

Heteropneustes fossilis, dan 

Macrobrachium rosenbergii (Ahmed and 

Khan, 2004; Giri et al, 2009; Fang Deng 

et al, 2010; Xie et al, 2012; Farhat dan 

Khan, 2013; Pramana et al, 2017). 

Namun, informasi penelitian tentang 

suplementasi asam amino lisin pada 

pakan ikan lele Sangkuriang stadia 

pembesaran sampai saat ini masih belum 

ditemukan, maka adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengkaji 

suplementasi asam amino pada pakan 

buatan terhadap efisiensi pemanfaatan 

pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan 

lele Sangkuriang stadia pembesaran. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen, dengan rancangan acak 

lengkap (RAL), 4 perlakuan dan 3 

ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini 

adalah suplementasi asam amino lisin 

dalam pakan buatan dosis berbeda yaitu 0 

%/kg pakan (A), 1%/kg pakan (B), 2%/kg 

pakan (C) dan 3%/kg pakan (D). Ikan uji 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lele Sangkuriang stadia 

pembesaran dengan bobot rata-rata 

22,36±0,24 g/ekor dan panjang rata-rata 

17,23±0,16 g/ekor. Ikan uji ditebar pada 

wadah akuarium dengan padat penebaran 

1 ekor/L (Khalida et al., 2017). 

Pakan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa pakan buatan 

berbentuk pellet dengan kandungan 

protein 31% yang ditambahkan asam 

amino lisin sesuai perlakuan A (0 %/kg 

pakan), B (1 %/kg pakan), C (2/kg pakan) 

dan D (3 %/kg pakan). Penambahan lisin 

pada pakan buatan dilakukan dengan 

metode repelleting (Rachmawati et al., 

2020) yaitu pencampuran lisin dalam 

pakan dilakukan dengan menghaluskan 

pakan buatan terlebih dahulu. Kemudian 

melarutkan lisin dengan aquades 100 ml 

tiap dosis dan ditambahkan 1% CMC, 

selanjutnya dicetak dengan mesin 

pencetak pellet dan dikeringkan dengan 

oven sampai kering. 

Pemberian pakan digunakan 

metode ad satiation (ikan sampai 

kenyang) dengan frekuensi 3 kali sehari 

yaitu pada pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 

WIB. Pengamatan pertambahan bobot 

dilakukan sampling setiap seminggu 
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sekali selama penelitian 56 hari. Untuk 

menjaga kualitas air dilakukan proses 

penyiponan air media sebanyak 20% dari 

volume air total. Variabel data yang 

diamati pada penelitian diantaranya 

adalah laju pertumbuhan relatif (RGR), 

efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio 

konversi pakan (FCR), protein efisiensi 

rasio (PER), kelulushidupan (SR), serta 

parameter kualitas air (oksigen terlarut, 

suhu, pH) yang dilakukan dengan 

menggunakan WQC (water quality 

control) dan pH meter. 

Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 

Menurut NRC (2011) perhitungan 

nilai efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

EPP = 
Wt − W0 

X 100% 
F 

 
Keterangan : 

EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan 

(%) 

Wt = Bobot total ikan uji pada akhir 

penelitian (g) 

Wo = Bobot total ikan uji pada awal 

penelitian (g) 

F = Jumlah pakan yang dikonsumsi 

selama penelitian (g) 

 

Rasio efisiensi protein (PER) 

Perhitungan nilai rasio efisiensi 

protein dengan menggunakan rumus 

NRC (2011) sebagai berikut: 

PER = 
Wt − W0 

X 100% 
Pi 

Keterangan : 

PER = Rasio efisiensi protein (%) 

Wt = Bobot total ikan uji pada akhir 

penelitian (g) 

Wo = Bobot total ikan uji pada awal 

penelitian (g) 

Pi = Berat pakan yang dikonsumsi x 

% protein pakan 

 

Rasio konversi pakan (FCR) 

Perhitungan nilai konversi pakan 

dihitung dengan rumus Tacon (1987), 

sebagai berikut: 

FCR =  
F 

X 100% 
(Wt + D) − W0 

Keterangan: 

Wo = Bobot hewan uji pada awal 

penelitian (g) 

Wt = Bobot hewan uji pada akhir 

penelitian (g) 

D = Bobot ikan yang mati (g) 

F = Berat pakan yang dikonsumsi 

(g) 

 
Laju pertumbuhan relatif (RGR) 

Perhitungan laju pertumbuhan 

relatif menurut NRC (2011), sebagai 

berikut: 

RGR = 
Wt − W0 

X 100% 
W0 x t 

Keterangan : 

RGR = Laju pertumbuhan spesifik (% 

per hari) 

Wt = Bobot total ikan uji pada akhir 

penelitian (g) 

 

 

24 This is an open acces article 

under the CC-BY-NC-SA license 



PENA Akuatika : Jurnal Ilmiah Perikanan dan Kelautan Vol.22 No.1 Maret 2023 hal 21-32 

ISSN 2301-640X (online) 

ISSN 0216-5449 (print) 
 

Wo = Bobot total ikan uji pada awal 
penelitian (g) 

t = Waktu pemeliharaan (hari) 

 

Total Konsumsi Pakan (TKP) 

Rumus perhitungan total konsumsi 

pakan menurut NRC (2011) adalah sebagai 

berikut: 

TKP = F1 – F2 

Keterangan: 

TKP = Total konsumsi pakan (g), 

F1 = Jumlah pakan awal (g) 

F2 = Jumlah pakan sisa (g) 

 
Kelulushidupan 

Menurut Effendi (1997), bahwa 

kelulushidupan merupakan prosentase 

kelulushidupan ikan yang dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

SR = 
Nt 

X 100% 
No 

Keterangan: 

SR = Kelulushidupan (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup pada 

akhir pemeliharaan (ekor) 

No = Jumlah ikan pada awal 

pemeliharaan (ekor) 

Analisa Statistik 

 
Data hasil penelitian meliputi data 

pertumbuhan RGR, TKP, EPP, PER, FCR, 

dan SR dianalisa dengan analisi ragam 

(ANOVA). Data yang didapatkan terlebih 

dahulu dilakukan beberapa uji berupa uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji 

additifitas sebelum analisis ragam 

(ANOVA) terhadap variable yang diamati. 

Apabila dalam analisis ragam diperoleh 

berpengaruh nyata (P<0,05) maka 

dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk 

mengetahui perbedaan nilai tengah antara 

perlakuan (Steel et al., 1996). Sedangkan 

data parameter kualitas air dianalisis secara 

deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian pengaruh 

penambahan lisin dalam pakan terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan ikan baung (M. nemurus) 

tersaji pada Tabel 1 dan parameter kualitas 

air selama penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 1. Nilai rata-rata TKP, EPP, PER, RGR, dan SR ikan baung (M. nemurus) selama penelitian 

Parameter 
 Perlakuan  

A B C D 

TKP 856,45±5,23d 869,27±4,19c 872,16±5,25b 892,30±5,63a 

EPP 58,34±0,28d 68,12±0,30c 70,14±0,23b 78,36±0,32a 

PER 1,46±0,17d 1,82±0,23c 2,12±0,21b 2,64±0,12a 

FCR 2,22±0,13d 1,88±0,10c 1,62±0,12b 1,43±0.17a 

RGR 2,15±0,16d 2,46±0,26c 2,84±0,13b 3,26±0,12a 

SR 100±0,0a 100±0,0a 100±0,0a 100±0,0a 

Keterangan : Nilai dengan supercript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

(P<0,05) 
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Tabel 2. Parameter kualitas air media budidaya lele Sangkuriang stadia pembesaran selama 

pemeliharaan 

No Parameter Satuan Hasil Kelayakan* 

1 DO mg/L 4,12-6,78 DO: ≥ 3 

2 Suhu 0C 25,0-30 25-32 

3 pH - 7,4-8,3 pH: 6-9 

4 Amonia mg/L 0,012-0,450 ≤ 1.0 

Keterangan : *Ariadi et al. (2021) 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, paremeter kualitas air selama 

penelitian (Tabel 2) berada pada kisaran 

yang layak untuk pertumbuhan dan 

kelulushidupan lele Sangkuriang stadia 

pembesaran. Berdasarkan hasil analisis 

ragam tingkat konsumsi pakan (TKP) 

menunjukkan bahwa penambahan lisin 

pada pakan buatan berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap tingkat konsumsi 

pakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan lisin pada pakan buatan 

yang diberikan pada ikan lele 

Sangkuriang stadia pembesaran dapat 

meningkatkan nafsu makan ikan. Nilai 

TKP terendah diperoleh ikan yang diberi 

pakan perlakuan A (lisin 0%/kg pakan) 

sebesar 856,45±5,23 g. Nilai TKP 

tertinggi diperoleh ikan yang diberi pakan 

perlakuan D (lisin 3% pakan) sebesar 

892,30±5,63 g. Hal ini menunjukkan 

bahwa respon ikan lele Sangkuriang 

stadia pembesaran terhadap pakan 

dengan penambahan lisin 3% (D) sangat 

baik sehingga menghasilkan nilai TKP 

yang tinggi. 

 
Lisin berperan dalam merangsang 

nafsu makan ikan. De Vareilles et al. 

(2012) menyatakan bahwa asam amino 

lisin berfungsi sebagai kerangka kerja 

untuk pembentukan vitamin B1, 

kekebalan anti-virus, membantu 

penyerapan kalsium, merangsang nafsu 

makan, dan membantu dalam produksi 

karnitin, yang mengubah asam lemak 

menjadi energi. Yun et al. (2016) 

menyatakan bahwa kekurangan lisin 

menyebabkan hilangnya nafsu makan, 

pertumbuhan terhambat, erosi sirip dan 

peningkatan kematian seperti yang 

ditunjukkan pada ikan bandeng (Chanos 

chanos). 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

penambahan lisin pada pakan buatan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) lele 

Sangkuriang stadia pembesaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pakan yang 

dikonsumsi dapat dicerna dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan. Lisin yang 

ditambahkan dalam pakan diduga dapat 

meningkatkan daya cerna pakan melalui 
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aktivasi enzim pencernaan. Aristasari et 

al. (2020) menyatakan bahwa 

penambahan lisin pada pakan dapat 

meningkatkan kecernaan sehingga nutrisi 

dapat diserap dengan cepat dan ikan cepat 

kenyang, laju pertumbuhan tinggi, dan 

efisiensi pakan meningkat. 

Nilai EPP terendah terdapat pada 

lele Sangkuriang stadia pembesaran yang 

diberi pakan tanpa penambahan lisin 

(pakan A) sebesar 58,34±0,282% dan 

nilai EPP tertinggi terdapat pada ikan 

yang diberi pakan dengan penambahan 

dosis lisin 3%/kg pakan (pakan D) 

sebesar 78,36±0,32%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pada perlakuan D 

(lisin 3%/kg pakan) kandungan nutrisi 

pakan dapat terserap dengan baik dan 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan. Peningkatan pertumbuhan 

ikan akan menyebabkan peningkatan 

efisiensi pemanfaatan pakan. Mukhtar et 

al. (2017) menyatakan bahwa ikan yang 

diberi pakan dengan penambahan lisin 

menunjukkan tingkat pertumbuhan yang 

lebih baik jika dibandingkan perlakuan 

tanpa penambahan lisin. 

Putra et al. (2019) menyatakan 

bahwa pakan yang baik menunjukkan 

efisiensi lebih dari 50% atau bahkan 

mendekati 100%. NRC (2011) 

menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 

efisiensi pakan menunjukkan 

penggunaan pakan oleh ikan semakin 

efisien. Peningkatan nilai EPP 

menunjukkan bahwa pakan yang 

dikonsumsi memiliki kualitas yang baik, 

sehingga dapat dimanfaatkan secara 

efisien. Faktor yang mempengaruhi nilai 

efisiensi pemanfaatan pakan yaitu 

kualitas protein, jumlah pakan yang 

dikonsumsi, dan kualitas air. Kualitas 

protein pakan bergantung pada 

keseimbangan asam amino. Apabila asam 

amino yang terkandung dalam protein 

pakan tidak seimbang, maka protein tidak 

dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan 

dan EPP menjadi rendah. Kondisi ini 

terjadi apabila protein kekurangan salah 

satu asam amino essensial dalam pakan, 

seperti lisin. De Vareilles et al. (2012) 

menyatakan bahwa pakan yang 

kekurangan lisin menyebabkan asam 

amino yang tidak seimbang, yang telah 

terbukti menyebabkan retensi protein 

yang buruk, selanjutnya porsi protein 

yang lebih tinggi diarahkan ke proses 

pembentukan energi, dan pertumbuhan 

terhambat. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan lisin pada pakan 

buatan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap rasio konversi pakan lele 

Sangkuriang stadia pembesaran (FCR). 
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Hal ini diduga pakan yang dikonsumsi 

dapat dikonversi menjadi bobot ikan. 

Lisin dalam pakan berperan dalam proses 

hiperplasi otot atau peningkatan otot yang 

menyusun daging sehingga dapat 

meningkatkan bobot ikan. De valeires et 

al. (2012) menyatakan bahwa pakan yang 

diperkaya lisin mencerminkan 

pertumbuhan hiperplasia aktif dan 

peningkatan perkembangan otot rangka. 

Nilai FCR terbaik yang diperoleh selama 

penelitian terdapat pada perlakuan D 

(lisin 2%/kg pakan) sebesar 1,43±0.17. 

Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang 

dikonsumsi ikan dimanfaatkan untuk 

penambahan bobot. Nilai FCR yang kecil 

menunjukkan konversi pakan menjadi 

bobot semakin efisien. Putra et al. (2019) 

menyatakan bahwa nilai FCR yang 

rendah menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pakan untuk pertumbuhan sangat baik. 

Nguyen et al. (2013) menyatakan bahwa 

semakin kecil nilai FCR menunjukkan 

indikasi baik dari pakan berkualitas tinggi 

dan semakin rendah konversi pakan 

berarti makin tinggi efisiensi pakan 

tersebut. 

Penambahan lisin pada pakan 

buatan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap rasio efisiensi protein (PER) lele 

Sangkuriang stadia pembesaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa lisin yang 

ditambahkan dalam pakan buatan dapat 

meningkatkan kualitas pakan sehingga 

protein pada pakan dapat dimanfaatkan 

untuk proses pertumbuhan. Hal ini 

diperkuat oleh Lu et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa rasio efisiensi pakan 

(PER) dan protein kasar secara signifikan 

dipengaruhi oleh kadar asam amino 

pakan. Abdel-Warith et al. (2018) 

menyatakan bahwa suplementasi asam 

amino pada pakan menyebabkan 

peningkatan protein dan penurunan lipid 

dalam tubuh ikan. 

Perlakuan dengan penambahan 

lisin sebanyak 3%/kg pakan (pakan D) 

menunjukkan hasil PER terbaik dengan 

nilai 2,64±0,12. Hal ini diduga lisin yang 

ditambahkan pada pakan buatan dengan 

dosis 3% dimanfaatkan secara optimal 

untuk pertumbuhan, sehingga terjadi 

peningkatan PER. Semakin tinggi nilai 

PER menunjukkan bahwa protein pakan 

dimanfaatkan secara optimal untuk 

proses pertumbuhan. Hasil analisis ragam 

penambahan lisin pada pakan buatan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju 

pertumbuhan relatif (RGR) lele 

Sangkuriang stadia pembesaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa lisin yang 

ditambahkan dalam pakan buatan 

meningkatkan laju pertumbuhan. 
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Lisin berperan dalam aktivasi 

enzim pencernaan seperti protease 

sehingga dapat meningkatkan daya cerna 

protein untuk pertumbuhan. Zhang et al. 

(2021) menyatakan bahwa suplementasi 

L-lisin secara signifikan meningkatkan 

aktivitas tripsin usus dan hati, tetapi tidak 

mempengaruhi aktivitas lipase dan 

amilase. L-lisin menunjukkan 

pemanfaatan protein melalui peningkatan 

aktivitas protease usus dan hati, dan 

dengan demikian meningkatkan 

pertumbuhan. Kandungan protein yang 

dicerna oleh enzim selanjutnya akan 

disimpan dalam otot ikan melalui proses 

hiperplasia otot atau pertambahan ukuran 

otot yang dilakukan oleh lisin. De 

valeires et al. (2012) menyatakan bahwa 

pakan yang diperkaya lisin 

mencerminkan pertumbuhan hiperplasia 

aktif dan peningkatan perkembangan otot 

rangka. Ini akan menjadikan lisin salah 

satu faktor yang mungkin mengatur 

proses hiperplasia pada otot rangka ikan 

dan dengan demikian menjadi sangat 

penting untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan otot dalam budidaya. 

Pakan uji dengan penambahan lisin 

3 %/kg pakan (D) merupakan perlakuan 

terbaik dengan nilai RGR sebesar 

3,26±0,12 %/hari. Lisin yang 

ditambahkan pada pakan membantu 

meningkatkan laju pertumbuhan jika 

dibandingkan perlakuan tanpa 

penambahan lisin. Obado et al. (2018) 

menyatakan bahwa suplementasi lisin 

dalam pakan dapat menguntungkan dari 

segi konversi pakan, penambahan berat 

badan, dan pengurangan lipid tubuh. 

Soltan et al. (2016) menyatakan bahwa L- 

karnitin dapat meningkatan produksi 

energi di mitokondria melalui oksidasi 

asam lemak, dan meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan energi dari oksidasi lemak 

ikan untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan dan mengurangi 

konsentrasi lemak jaringan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan lisin dalam pakan 

kelulushidupan (SR), penambahan lisin 

pada pakan buatan tidak berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap kelulushidupan 

(SR) lele Sangkuriang stadia pembesaran. 

Masing-masing perlakuan pada 

penelitian ini menghasilkan SR yang 

sama yaitu 100%.  Hal ini diduga lisin 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tetapi tidak memberikan 

pengaruh pada kelulushidupan. Putra et 

al. (2019) menyatakan bahwa lisin 

berfungsi untuk pertumbuhan bobot dan 

memperbaiki jaringan ikan. 

Kelulushidupan (SR) dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. 
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Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari kondisi ikan, yaitu faktor 

genetik,dan penyakit. Soltan et al. (2016) 

menyatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya 

kelangsungan hidup adalah faktor abiotik 

dan biotik, antara lain: kompetitor, 

kepadatan populasi, umur dan 

kemampuan organisme beradaptasi 

dengan lingkungan. 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah penambahan asam amino lisin 

pada pakan berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap efisiensi pemanfaatan pakan dan 

pertumbuhan, namun tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan 

lele Sangkuriang stadia pembesaran. 
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